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   ABSTRACT 

This report presents the findings of a study on the paradigm of writing skills focusing on the creative 

teaching approach in Indonesian language learning. The research method employed was qualitative research 
with literature analysis. The main findings indicate that the implementation of the creative teaching 
approach in Indonesian language learning significantly enhances students’ writing abilities. Students are 
more engaged in the learning process, able to develop creative ideas, and gain a deeper understanding of 
linguistic concepts. These findings support the importance of a creative approach in improving Indonesian 
writing skills at the secondary school level. 
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  ABSTRAK 
Laporan ini menyajikan hasil penelitian tentang paradigma keterampilan menulis dengan fokus 
pada pendekatan pengajaran kreatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik analisis literatur. Temuan utama 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pengajaran kreatif dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis siswa. Siswa lebih terlibat dalam 
proses pembelajaran, mampu mengembangkan ide-ide kreatif, dan memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang konsep-konsep linguistik. Temuan ini mendukung pentingnya 
pendekatan kreatif dalam meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Indonesia di tingkat 
sekolah menengah. 
Kata Kunci: Keterampilan menulis, pendekatan pengajaran kreatif, Bahasa Indonesia, 
pembelajaran 

 
 

Pendahuluan  

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi fundamental yang harus 

dikuasai siswa sejak dini. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi, kemampuan 

menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk 

mengembangkan pemikiran kritis dan kreativitas. Namun, pengajaran keterampilan menulis 

di sekolah dasar sering kali masih didominasi pendekatan tradisional yang berfokus pada 

penguasaan tata bahasa dan ejaan, sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengekspresikan ide secara bebas dan kreatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar menulis serta terbatasnya kemampuan siswa dalam menghasilkan karya 

tulis yang orisinal dan bermakna (Daryanto, 2019). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran kreatif 

berperan penting dalam meningkatkan keterampilan menulis. Rahmat (2020), menemukan 

bahwa teknik kreatif mendorong siswa berpikir kritis serta menghasilkan tulisan yang 

bervariasi, sementara Astuti (2021), menegaskan bahwa penerapan metode kreatif dalam 

pembelajaran menulis narasi mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian Setiawan 

(2022) dan Wang (2022), juga menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam 
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pembelajaran menulis dapat memperkaya pengalaman belajar sekaligus meningkatkan 

kualitas tulisan. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pendekatan pengajaran kreatif 

memiliki relevansi tinggi dalam menjawab tantangan pembelajaran menulis di era digital. 

Berdasarkan kajian literatur, kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada fokus 

kajian keterampilan menulis di sekolah dasar kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6), yang masih 

jarang diteliti secara mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

dilakukan di tingkat menengah atau menengah atas, sehingga penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam konteks pendidikan dasar. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti 

pentingnya paradigma keterampilan menulis berbasis pengajaran kreatif untuk 

mengembangkan potensi siswa secara lebih komprehensif. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana paradigma pengajaran kreatif 

dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar, khususnya pada kelas 

tinggi. Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis efektivitas pendekatan 

pengajaran kreatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mengidentifikasi kontribusinya 

terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa, serta menegaskan urgensi penerapan 

strategi pembelajaran kreatif di sekolah dasar. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur 

karena fokus kajiannya adalah telaah mendalam mengenai paradigma keterampilan menulis 

dengan pendekatan pengajaran kreatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari–Maret 2024 di Universitas Majalengka 

dengan memanfaatkan akses perpustakaan fisik maupun digital serta berbagai database 

jurnal nasional dan internasional. Target penelitian adalah karya ilmiah berupa jurnal, 

artikel, dan buku yang membahas keterampilan menulis dan pendekatan pengajaran kreatif, 

dengan subjek yang difokuskan pada siswa kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6) sebagaimana 

digambarkan dalam literatur. 

Prosedur penelitian meliputi penentuan fokus kajian, pengumpulan literatur relevan 

tahun 2019–2024, telaah kritis terhadap isi literatur, pengorganisasian hasil kajian ke dalam 

tema-tema utama, serta penyusunan sintesis untuk memperoleh temuan penelitian. Data 

yang digunakan adalah dokumen tertulis, dengan instrumen berupa lembar analisis literatur 

yang mencatat informasi penting dari tiap sumber, seperti judul, penulis, tujuan penelitian, 

metode, dan temuan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap sumber daring 

(Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, Sinta) dan sumber cetak dari perpustakaan. Analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola, tema, dan hubungan 

yang relevan dengan keterampilan menulis dan pendekatan pengajaran kreatif. 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis literatur terhadap berbagai sumber antara tahun 2019–2024, 

ditemukan bahwa penerapan pendekatan pengajaran kreatif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Siswa lebih 

terlibat aktif, memiliki motivasi tinggi, dan menunjukkan peningkatan dalam aspek 
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kreativitas, ekspresi ide, serta pemahaman struktur tulisan. Selain itu, integrasi teknologi 

digital juga terbukti memperkuat efektivitas pembelajaran kreatif. 

Temuan utama dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu tentang Pengajaran Kreatif dalam Keterampilan Menulis 

Peneliti (Tahun) Fokus Penelitian Temuan Utama 

Daryanto (2019) Metode kreatif dalam 

menulis 

Meningkatkan minat dan motivasi siswa 

Rahmat (2020) Teknik kreatif di SD Mendorong berpikir kritis dan tulisan 

lebih variatif 

Astuti et al. (2021) Narasi kreatif di SMP Siswa lebih antusias dan terlibat dalam 

menulis 

Setiawan (2022) Media digital untuk 

menulis 

Memperkaya pengalaman belajar dan 

kualitas tulisan 

Widodo (2023) Penilaian berbasis 

kreativitas 

Memberikan gambaran komprehensif 

kemampuan menulis 

Santoso (2024) Implementasi kreatif di 

SMA 

Meningkatkan keterampilan menulis dan 

pemikiran kritis 

 Hasil penelitian menunjukkan konsistensi dengan berbagai studi sebelumnya. 

Pendekatan pengajaran kreatif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

menulis secara teknis, tetapi juga pada pengembangan aspek afektif siswa, seperti motivasi 

dan kepercayaan diri. Temuan Daryanto (2019), dan Rahmat (2020), menekankan bahwa 

metode kreatif mampu membangkitkan minat belajar, sejalan dengan hasil penelitian ini 

yang menyoroti keterlibatan aktif siswa. 

 Selain itu, penelitian Setiawan (2022) dan Wang (2022), menegaskan bahwa 

penggunaan media digital memperkaya proses belajar menulis. Hal ini relevan dalam 

konteks pendidikan saat ini yang semakin berorientasi pada teknologi. Temuan Widodo et 

al., (2023), juga mendukung perlunya penilaian berbasis kreativitas untuk memberikan 

evaluasi yang lebih adil dan menyeluruh terhadap kemampuan menulis siswa. 

Selain konsistensi dengan penelitian terdahulu, hasil kajian ini juga memperlihatkan 

bahwa pendekatan pengajaran kreatif memiliki implikasi praktis yang luas dalam konteks 

pendidikan dasar. Pertama, pendekatan ini mampu menjembatani perbedaan gaya belajar 

siswa. Siswa dengan kecenderungan visual, auditorial, maupun kinestetik dapat terfasilitasi 

karena metode kreatif umumnya menggunakan media beragam, seperti gambar, musik, 

permainan peran, hingga penggunaan aplikasi digital interaktif. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Brown (2021), yang menekankan bahwa pembelajaran kreatif memberikan 

kesempatan bagi siswa dengan berbagai latar belakang untuk menemukan gaya ekspresi 

terbaiknya. 

Kedua, pendekatan pengajaran kreatif tidak hanya meningkatkan keterampilan 

menulis, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan ide. Ketika siswa diberi ruang bereksperimen dengan bahasa, mereka belajar 

bahwa menulis bukan semata soal benar atau salah, melainkan proses komunikasi gagasan. 

Proses ini melatih kemampuan mereka untuk mengorganisasi pikiran secara sistematis, 
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sekaligus mengembangkan kepekaan estetis dalam berbahasa. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya menjadi penulis yang terampil, tetapi juga komunikator yang efektif. 

Ketiga, pendekatan pengajaran kreatif mendorong kolaborasi antar siswa. Aktivitas 

menulis yang dilakukan secara berkelompok, seperti menulis cerita bersambung atau proyek 

penulisan kelas, menciptakan interaksi sosial yang memperkuat kerja sama, toleransi, dan 

empati. Hal ini didukung oleh Santoso (2024), yang menemukan bahwa pembelajaran 

menulis berbasis kreativitas dapat mengembangkan keterampilan sosial sekaligus pemikiran 

kritis. Dengan kata lain, pengajaran kreatif menulis memiliki kontribusi ganda, yakni 

penguatan keterampilan akademis sekaligus keterampilan sosial-emosional. 

Keempat, integrasi teknologi dalam pengajaran kreatif membuka peluang bagi siswa 

untuk terhubung dengan dunia global. Melalui platform digital, siswa tidak hanya belajar 

menulis untuk konsumsi lokal, tetapi juga dapat mempublikasikan karya mereka secara 

lebih luas, misalnya melalui blog atau media sosial pendidikan. Hal ini memberikan 

pengalaman otentik sekaligus meningkatkan motivasi belajar karena tulisan mereka 

berpotensi dibaca dan diapresiasi oleh khalayak yang lebih besar (Wang, 2022). 

Di sisi lain, terdapat tantangan yang perlu diantisipasi. Guru sering kali mengalami 

keterbatasan dalam waktu, keterampilan, dan sumber daya untuk merancang pembelajaran 

menulis yang kreatif. Beberapa guru masih terjebak pada pola tradisional yang menekankan 

latihan soal dan hafalan. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi pendekatan kreatif 

sangat bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan sarana pendukung, serta dukungan 

kebijakan sekolah. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya pelatihan guru secara 

berkelanjutan, penyediaan media pembelajaran yang memadai, dan kurikulum yang 

memberi ruang fleksibilitas bagi strategi kreatif (Dewi, 2023). 

Jika dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang lebih menekankan pada 

aspek tata bahasa, pendekatan kreatif memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai genre 

tulisan seperti cerita pendek, puisi, dan drama. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya 

guru Bahasa Indonesia untuk mengintegrasikan pendekatan kreatif secara sistematis dalam 

pembelajaran menulis, baik melalui penggunaan strategi inovatif maupun pemanfaatan 

teknologi (Martinez, 2024). 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pengajaran kreatif 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar kelas tinggi mampu meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Siswa tidak hanya menghasilkan tulisan yang lebih bervariasi 

dan orisinal, tetapi juga menunjukkan peningkatan motivasi, rasa percaya diri, serta 

keterlibatan aktif dalam proses menulis. Integrasi teknologi dalam pendekatan kreatif turut 

memperkaya pengalaman belajar siswa sehingga kualitas tulisan menjadi lebih baik dan 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa paradigma keterampilan menulis 

berbasis pengajaran kreatif merupakan strategi yang efektif untuk memperkuat literasi siswa 

di sekolah dasar. Penelitian ini juga membuka peluang untuk kajian lebih lanjut melalui 

implementasi langsung di kelas, sehingga efektivitas pendekatan ini dapat diukur secara 

praktis dan mendukung perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat dasar. 
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